BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapa menarik kesimpulan,

yaitu:

1.

Kriteria yang diperhitungkan dalam pemilihan pemasok dari Restoran Taigersprung
menggunakan metode AHP yang diurutkan sesuai dengan bobot, yaitu Kualitas, Harga,
Pengiriman dan Pelayanan. Kriteria Kualitas merupakan Kriteria yang paling penting bagi
perusahaan dalam pemilihan pemasok udang dengan bobot 0,465. Kemudian dilanjutkan
dengan kriteria Harga pada posisi kedua dengan bobot 0,344, kemudian kriteria Pengiriman
pada posisi ketiga dengan bobot 0,127 dan kriteria Pelayana berada pada posisi terakhir
dengan bobot 0,063.

Pemasok yang paling unggul dalam kriteria Kualitas adalah pemasok B dengan bobot 0,548.
Untuk kriteria Harga pemasok yang paling unggul adalah pemasok B dengan bobot 0,665.
Untuk kriteria Pengiriman pemasok yang paling unggul adalah pemasok D dengan bobot
0,168. Sedangkan untuk kriteria Pelayanan pemasok C merupakan pemasok paling unggul
dengan bobot 0,719.

Hasil perhitungan TOPSIS yang dilakukan oleh penulis dalam urutan pemasok didapatkan
bahwa prioritas utama dari Restoran Taigersprung dalam melakukan kerja sama adalah
dengan pemasok B dengan skor 0,871. Kemudian urutan pemasok kedua dalam memenubhi
setiap kriteria adalah pemasok D dengan bobot 0,294 dan pada urutan terakhir adalah pemasok
C dengan skor 0,128.

5.2 Saran
Berdasarkan wawancara, hasil pengolahan, dan interpretasi data, berikut yang sudah dilakukan

penulis. Berikut merupakan beberapa saran yang dapat diberikan penulis kepada Restoran

Taigersprung:

1.

Kriteria Kualitas merupakan kriteria paling penting bagi Restoran Taigersprung dalam
pemilihan pemasok. Penulis menyarankan kepada restoran agar selalu melakukan check list
bahan baku yang diberikan oleh setiap pemasok. Check list dapat dilakukan restoran dengan

membuat sebuah list Kkriteria apa yang diinginkan oleh restoran kemudian setiap kali bahan
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baku datang. Dengan demikian, restoran dapat mengurangi resiko barang yang datang tidak
sesuai standar yang dapat menghambat proses produksi restoran.

Kriteria Pengiriman merupakan prioritas ketiga dari kriteria dalam pemilihan pemasok bagi
Restoran Taigersprung. Penulis menyarankan agar perusahaan selalu memastikan bahwa
pemasok telah mengirimkan bahan baku dalam kemasan yang baik, melihat walaupun
pemasok B memiliki freezer dalam mobil pengiriman. Hal ini tetap memiliki resiko kerusakan
barang pada saat pengiriman dikarenakan pemasok B berada di luar kota. Selain itu, penulis
menyarankan bahwa restoran juga perlu memastikan bahwa pengiriman bahan baku dari luar
kota menggunakan transportasi yang dapat mengakomodasi seluruh kuantitas yangdibutuhkan
oleh restoran.

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, kriteria Pelayanan dianggap menjadi prioritas terakhir
dalam pemilihan pemasok Restoran Taigersprung. Namun, Kriteria ini sebaiknya tidak
diabaikan dan turut menjadi pertimbangan dalam pemilihan pemasok karena restoran bisa saja
mendapatkan permintaan yang darurat. Dengan pertimbangan kriteria Pelayanan, diharapkan
dapat mengurangi resiko pemasok yang tidak fast renponse ketika restoran memiliki
kebutuhan secara dadakan.

Pemasok B merupakan pemasok yang mempunyai bobot perhitungan paling besar diantara
pemasok lainnya. Namun, pemasok B memiliki kekurangan dibagian pelayanan, sehingga
terkadang restoran masih susah untuk menghubungi pemasok B. Oleh karena itu, menurut
penulis Restoran Taigersprung juga perlu menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan
pemasok lainnya, seperti pemasok A, C, dan D agar tetap mempunyai cadangan pemasok
apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dari pemasok B. Selain itu penulis juga
menyarankan kepada restoran untuk selalu memastikan pesanan bahan baku kepada pemasok
B mengingat bahwa pemasok B memiliki kekurangan dibagian pelayanan.
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